5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Modal Manusia merupakan salah satu faktor terpenting dalam pertumbuhan
ekonomi. Modal manusia yang baik dan mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan
ekonomi adalah modal manusia yang memiliki pengetahuan, keahlian, kesehatan, dan
kreativitas. Hal tersebut merupakan faktor-faktor dalam modal manusia yang memiliki
nilai ekonomi dan mampu meningkatkan produktivitas yang menguntungkan
perekonomian secara keseluruhan. Hal tersebut juga merupakan penentu dari kualitas
modal manusia yang dimiliki suatu daerah untuk dapat mencapai pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan dan pada kenyataannya, dapat dikembangkan dan ditingkatkan
melalui sebuah investasi. Pengeluaran pemerintah pada sektor pendidikan dan
kesehatan merupakan bentuk investasi modal manusia yang mampu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, modal manusia yang berkualitas juga dapat
meningkatkan kemampuan suatu negara dalam menghadapi era ekonomi kreatif dan
mengembangkan industri kreatif sebagai salah satu sektor ekonomi yang memiliki
kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil penelitian dengan

menggunakan Fixed Effect Model (FEM), dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Investasi pada sektor pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB di 33 Provinsi di Indonesia. Investasi pada sektor pendidikan dapat
meningkatkan kualitas pada modal manusia melalui peningkatan pengetahuan,
keahlian, dan keterampilan. Pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi adalah
meningkatkan jumlah output dari produksi yang disebabkan oleh peningkatan
pada produktivitas, kemampuan beradapatasi dan keahlian dalam
mengaplikasikan teknologi-teknologi baru. Tingkat pendidikan seseorang juga
dapat menentukan tingkat pendapatannya, sehingga semakin tinggi pendidikan
seseorang akan semakin tinggi juga pendapatannya dan hal tersebut akan
meningkatkan konsumsinya yang akan berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pendidikan juga akan memengaruhi
kemampuan seseorang untuk berinovasi dan menciptakan penemuan-

penemuan baru yang akan menguntungkan bagi perekonomian.

2. Investasi pada sektor kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
PDRB di 33 Provinsi di Indonesia. Kesehatan dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi secara langsung melalui peningkatan produktivitas dan mengurangi

risiko pengurangan produksi yang disebabkan oleh absennya tenaga kerja
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karena sakit. Karena kesehatan yang baik dapat meningkatkan stamina,
kekuatan, ketelitian, dan kemampuan seseorang dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki sehingga akan tercipta kinerja yang lebih efektif dan efisien.
Selain itu kesehatan yang baik juga akan meningkatkan kemungkinan terjadinya
investasi, Angka Harapan Hidup (AHH) yang tinggi pada suatu daerah akan
menstimulasi masyarakatnya untuk menabung dan melakukan investasi untuk
masa depan. Hal ini juga tentunya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di

daerah tersebut.

3. Tenaga kerja kreatif memiliki pengaruh paling besar terhadap pertumbuhan
PDRB di 33 Provinsi di Indonesia dibandingkan dengan investasi pendidikan dan
kesehatan. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan memasuki era ekonomi
kreatif saat ini, tenaga kerja kreatif memiliki peran penting terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal ini dapat terjadi karena pengaruh langsung mereka terhadap
pertumbuhan PDB industri kreatif di Indonesia. Industri kreatif merupakan
industri yang menggunakan kreativitas manusia sebagai input utamanya,
sehingga penambahan satu orang dapat memengaruhi pertumbuhannya secara
signifikan. Disisi lain, industri kreatif di Indonesia juga masih mengandalkan hasil
produksi barang kreatif sebagai penyumbang kontribusi perekonomian
terbesarnya. Sehingga penambahan satu tenaga kerja kreatif, akan berpengaruh
terhadap banyaknya barang kreatif yang diproduksi dan meningkatkan

kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi.

5.2. Saran

Pemerintah pada setiap provinsi di Indonesia diharapkan mampu meningkatkan
jumlah anggaran yang dialokasikan pada sektor pendidikan dan kesehatan dengan
tujuan untuk mengembangkan modal manusia yang dimiliki. Selain dengan memenubhi
peraturan anggaran 20% dari APBD untuk pendidikan dan 10% dari APBD untuk sektor
kesehatan, pemerintah juga sebaiknya dapat menganalisis permasalahan kedua sektor
tersebut pada masing-masing daerah. Sehingga anggaran tersebut tidak terbuang sia-
sia dan tepat guna, hal ini bertujuan untuk mencapai pembangunan modal manusia yang
efektif dan efisien. Dengan begitu, investasi tersebut juga diharapkan dapat menciptakan
modal manusia yang mampu meningkatkan kualitas industri kreatif di Indonesia. Karena
saat ini industri kreatif merupakan salah satu industri yang berkembang dengan pesat di
dunia dan tenaga kerja kreatif terbukti memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan
ekonomi di Indonesia. Selain itu, meskipun tingkat permasalahan pada sektor
pendidikan dan kesehatan di setiap provinsi berbeda-beda, industri kreatif juga

membuka peluang bagi seluruh kalangan masyarakat. Industri kreatif memiliki banyak
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sekali sub sektor yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dari yang tingkat
pendidikannya rendah maupun tinggi, tergantung dari tingkat kreativitas modal
manusianya. Sehingga pemerintah daerah sebaiknya memberikan penyuluhan kepada
penduduknya mengenai cara memanfaatkan berkembang pesatnya industri kreatif saat
ini seperti dengan menggunakan teknologi yang sudah dimiliki seperti handphone dan
internet, ataupun memfasilitasi kreativitas mereka dengan cara salah satunya
melindungi ide-ide mereka dengan adanya Hak Kekayaan Intelektual (HKI). Artinya,
masing-masing provinsi harus memiliki strategi dan rencana yang berbeda-beda dalam
menghadapi industri kreatif ini. Provinsi-provinsi dengan modal manusia dan
infrastruktur yang lebih unggul seperti DKI Jakarta, Jawa Barat, atau DI Yogyakarta
mungkin dapat berkontribusi di sub sektor industri kreatif yang high technology seperti
desain interior, film, animasi dan video, atau aplikasi dan game developer. Sedangkan
provinsi-provinsi yang masih tertinggal pertumbuhannya seperti Papua, Maluku, atau
Sulawesi dapat berkontribusi pada sub sektor kriya, seni pertunjukan, ataupun seni rupa
dengan memanfaatkan kekayaan budaya dan alamnya. Tetapi hal ini tidak menutup
banyaknya kemungkinan yang akan terjadi apabila investasi terhadap modal manusia

terus dilaksanakan dengan efektif dan efisien.

Selain hal-hal yang disebutkan di atas, penulis juga menyadari terdapat
kekurangan dalam penelitian ini. Pengaruh modal manusia terhadap industri kreatif dan
pertumbuhan ekonomi tidak dapat hanya dilihat melalui faktor pendidikan dan kesehatan
saja, tetapi juga faktor social capital yang dimiliki seperti motivasi, jiwa kompetitif,
kemampuan beradaptasi, dan intangible asset lainnya. Sehingga diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menyertakan social capital sebagai variabel penelitian dan mampu
menjelaskan pengaruh modal manusia dan industri kreatif terhadap pertumbuhan
ekonomi dalam spektrum yang lebih luas. Dengan begitu, diharapkan agar penelitian
selanjutnya dapat memperbaiki dan memperkaya penelitian di masa yang akan datang.
Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan data time series periode tahun 2010 hingga
2019, sehingga Provinsi Kalimantan Utara tidak dapat disertakan karena baru
diresmikan pada tahun 2012. Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menggunakan periode tahun yang lebih panjang agar hasil penelitian akan lebih lengkap

dan akurat.
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